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KATA PENGANTAR

Kegiatan ekonomi utama kelapa sawit di Sumatera memegang peranan penting bagi suplai
kelapa sawit di Indonesia dan dunia. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan
yang mempunyai peranan cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Provinsi Lampung.
Pengembangan perkebunan kelapa sawit dilakukan untuk mendukung Masterplan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI).

Provinsi Lampung mampu menjadi pemasok kelapa sawit dalam program MP3EI Koridor
Sumatera. Hal ini tentunya merupakan peluang besar bagi Provinsi Lampung untuk mendukung
pembangunan ekonomi. Produksi kelapa sawit memiliki tren kenaikan selama lima tahun terakhir
sebesar 0.33% per tahun. Mengingat banyaknya pembukaan areal baru tanaman kelapa sawit, dan
ada potensi produksi kelapa sawit akan terus meningkat. Kelapa sawit menempati peringkat
pertama komoditas perkebunan Provinsi Lampung. Akan tetapi kelapa sawit bukan merupakan
komoditas basis. Hal ini dapat dikaitkan dengan produksi kelapa sawit di Provinsi Lampung, dan
wilayah referensi, yaitu Indonesia.

Minyak kelapa sawit (CPO) menempati urutan pertama dalam ekspor sembilan komoditas
unggulan perkebunan Indonesia di tahun 2009 sebesar 21.000.000 ton dengan nilai ekspor US$10,4
miliar atau mampu memenuhi 49% dari total permintaan dunia dan memberikan kontribusi 10,6%
terhadap total nilai ekspor nonmigas.

Saat ini Indonesia menjadi negara dengan areal kelapa sawit terluas di dunia dengan jumlah
lebih dari 7 juta ha dan produksi minyak sawit mentah (crude palm oil/ CPO) diperkirakan akan
meningkat setiap tahun. Dengan melihat kondisi potensi lahan yang cukup besar ini, harusnya
industri minyak kelapa sawit Indonesia bisa memanfaatkan potensi lahan yang cukup besar, supaya
negara Indonesia ini menjadi negara pengekspor minyak kelapa sawit mentah (crude palm 0il/CPO)
terbesar di dunia.

Tingginya ekspor CPO Indonesia ditopang dengan tingginya produksi CPO nasional yang
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan produksi CPO didukung oleh total luas areal
perkebunan kelapa sawit yang terus bertambah yaitu menjadi 7,9 juta hektar pada 2011 dari 7,5 juta
hektar pada 2010. Dalam 10 tahun terakhir luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus
meningkat dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 8,1% per tahun dari hanya seluas 5.453 ribu ha
pada 2005 meningkat menjadi 7.824 ribu ha pada 2010. Selain tulisan-tulisan tersebut berkaitan
dengan kelapa sawit, Penyunting JSE menampilan tulisan-tulisan tentang ketahanan pangan rumah
tanggga dalam rangka mengurangi rawan pangan, kemitraan petani pisang, dan pendapatan dan
kelembagaan usahatani dataran tinggi di kawasan agropolitan, dan lainna.

Bandar Lampung, Desember 2014
Tim Penyunting
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ABSTRACT

The research was aimed to: (1) analyze the effect of the palm oil plantations and
agroindustry growth to the economy of the Provinsi Lampung in terms of value of linkage, (2)
analyze the effect of the palm oil plantations and agroindustry growth to the economy of the
Provinsi Lampung in terms of multiplier effects. The data was analyzed using input-output
analysis. The study shows that : (1) combination of linkages between economic sectors, the palm
oil sector and palm oil agroindustry sector have high value of linkages between sectors, (2) the
value of the multiplier output, household income, and employment of the palm oil sector greater
than the value of the multiplier output plantation sector. While the value of the multiplier output,
household income, and employment of the palm oil agroindustry sector was the largest sector

among other food and beverage industry and other industrial sectors.

Keywords : palm oil, input-output, linkage, multiplier

PENDAHULUAN

Kegiatan ekonomi utama kelapa sawit di
Sumatera memegang peranan penting bagi
suplai kelapa sawit di Indonesia dan dunia.
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi
hasil perkebunan yang mempunyai peranan
cukup penting dalam kegiatan perekonomian di
Provinsi Lampung. Pengembangan perkebunan
kelapa sawit dilakukan untuk mendukung
Masterplan ~ Percepatan  dan  Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI).

Provinsi Lampung mampu menjadi
pemasok kelapa sawit dalam program MP3EI]
Koridor Sumatera. Hal ini tentunya merupakan
peluang besar bagi Provinsi Lampung untuk
mendukung pembangunan ekonomi. Produksi
kelapa sawit memiliki tren kenaikan selama
lima tahun terakhir sebesar 0.33% per tahun.
Mengingat banyaknya pembukaan areal baru
tanaman kelapa sawit, dan ada potensi produksi
kelapa sawit akan terus meningkat. Kelapa
sawit menempati peringkat pertama komoditas
perkebunan Provinsi Lampung. Akan tetapi
kelapa sawit bukan merupakan komoditas basis.

Hal ini dapat dikaitkan dengan produksi kelapa
sawit di Provinsi Lampung, dan wilayah
referensi, yaitu Indonesia. Perkembangan luas
areal dan produksi perkebunan kelapa sawit di
Provinsi Lampung dalam kurun waktu 2000 —
2012 dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 luas areal
perkebunan kelapa sawit di Provinsi Lampung
selama empat belas tahun terakhir cenderung
menunjukkan peningkatan yakni berkisar 0,25
s.d 22,94 persen per tahunnya. Pada tahun 2000
lahan perkebunan kelapa sawit di daerah
Lampung tercatat seluas 97.445 hektar,
meningkat menjadi 209.288 hektar pada tahun
2012. Pada tahun 2013 luas areal perkebunan
kelapa sawit meningkat sebesar 3,88 persen dari
tahun 2012 menjadi 209.758 hektar.

Kontak : Anggri Noverta Sari, Alamat : Jl. Danau Toba No. 06 Kel. Surabaya, Kec. Kedaton, Bandar Lampung 95
<anggrinovertasari@gmail.com>
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Tabel 1. Perkembangan luas areal dan produksi
perkebunan kelapa sawit di Provinsi
Lampung tahun 2000 — 2013

lapangan kerja, (e) Perolehan devisa, dan (f)
Peningkatan penerimaan pajak.
Hingga saat ini terdapat sekitar 23 jenis

produk hilir kelapa sawit yang telah diproduksi

Tahun Luas/ Area (Ha) Produksi (Ton)
2000 97.445 132.665
2001 119.803 167.006
2002 131.362 176.563
2003 137.721 189.312
2004 138.710 216.660
2005 142.872 245.000
2006 146.043 340.093
2007 142.369 348.228
2008 147.390 416.294
2009 153.160 364.862
2010 155.367 370.606
2011 194.616 390.906
2012 209.288 442.037
2013 209.758 440.412

di Indonesia. Mengingat potensi minyak sawit
Indonesia saat ini dan ditambah dengan
produksi CPO tahun 2010 yang mencapai 20
juta ton maka sudah selayaknya diversifikasi
produk hilir kelapa sawit ditingkatkan. Dengan
pengolahan minyak sawit mentah ini menjadi
berbagai produk turunannya, maka akan
memberikan nilai tambah lebih besar lagi bagi
negara karena harga relatif mahal dan stabil.
Penggunaan minyak sawit mentah untuk
industri hilimya di Indonesia saat ini masih
relatif rendah yaitu baru sekitar 55% dari total

Sumber :Dinas Perkebunan Provinsi Lampung, 2014

Sedangkan perkembangan  produksi
minyak sawit (CPO) meningkat sejalan dengan
luas areal yakni sekitar 2,39 s.d 38,81 persen
dari tahun 2000 sampai dengan 2013. Pada
tahun 2000 produksi minyak sawit (CPO)
sebesar 132.665 ton, meningkat menjadi
442.037 ton pada tahun 2012. Tahun 2013
produksi minyak sawit (CPO) meningkat 6,36
persen menjadi sebesar 440.412 ton (lihat
Gambar 1).
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Gambar 1. Perkembangan luas areal dan produksi
perkebunan kelapa sawit di Provinsi
Lampung tahun 2000 — 2013

Komoditi kelapa sawit merupakan salah
satu andalan komoditi pertanian Indonesia yang
pertumbuhannya sangat cepat dan mempunyai
peran strategis dalam perekonomian nasional.
Salah satu hasil olahan kelapa sawit adalah
Minyak Sawit Mentah, MSM (Crude Palm Oil,
CPO dan Crude Palm Kernel Oil, CPKO).
Pemanfaatan minyak sawit mentah sebagai
bahan baku industri dapat memberikan efek
berganda meliputi: (a) Pertumbuhan sub sektor
ckonomi lainnya, (b) Pengembangan wilayah
industri, (c)Proses alih teknologi, (d) perluasan

produksi (Menteri Perindustrian R1, 2010).

Beberapa produk hilir turunan CPO dan
PKO yang telah diproduksi diantaranya untuk
kategori pangan: minyak goreng, minyak salad,
shortening, margarine, Cocoa Butter Substitute
(CBS), vanaspati, vegetable ghee, food
emulsifier, fat powder, dan es krim. Adapun
untuk kategori non pangan diantaranya adalah:
surfaktan, biodiesel, dan oleokimia turunan
lainnya (Menteri Perindustrian RI, 2010).

Dengan pertimbangan bahwa tanaman
perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu
andalan yang memegang peranan strategis
menjadi leading sector dalam pembangunan
perekonomian wilayah Provinsi Lampung, maka
perlu diketahui keterkaitan ke depan dan ke
belakang serta efek pengganda dari tanaman
perkebunan kelapa sawit ini. Di mana sektor
perkebunan dan agroindustri kelapa sawit
tersebut diharapkan berkemampuan daya sebar
dan kepekaan yang tinggi dalam perekonomian
sehingga efek yang diberikan bersifat ganda.
Pada akhirnya, semua hal ini akan berguna
dalam penentuan kebijakan untuk meningkatkan
perekonomian Provinsi Lampung.

Penelitian ini bertujuan untuk (1)
menganalisis pengaruh pertumbuhan
perkebunan dan agroindustri kelapa sawit
terhadap  perekonomian wilayah ~ Provinsi
Lampung ditinjau dari nilai keterkaitan, dan (2)
menganalisis pengaruh pertumbuhan
perkebunan dan agroindustri kelapa sawit
terhadap perekonomian wilayah  Provinsi
Lampung ditinjau dari efek penggandanya.

96



Jurnal SOSIO EKONOMIKA, Vol. 18 No. 2 Desember 2014

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Provinsi
Lampung yang meliputi seluruh wilayah
Lampung. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, dimana
Tabel Input-Output Provinsi Lampung Tahun
2010 merupakan data dasar. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan bantuan
software.  Software yang digunakan untuk
mengolah data di dalam penelitian ini adalah
Input-Output Analysis for Practitioners (I0AP)
versi 1.0.1.

Metode Analisis

Data yang diperoleh selanjutnya akan
diolah secara kualitatif dan kuantitatif
menggunakan metode tabulasi dan selanjutnya
akan disajikan secara deskriptif.

Analisis Input-Ouput

Untuk menganalisis implikasi
pertumbuhan perkebunan dan agroindustri
kelapa sawit terhadap perekonomian Provinsi
Lampung, khususnya tentang keterkaitan ke
depan dan ke belakang dari perkebunan dan
agroindustri kelapa sawit, serta multiplier
ekonomi (output, pendapatan rumah tangga, dan
kesempatan kerja) dari perkebunan dan
agroindustri kelapa sawit. Di dalam penelitian
ini digunakan model keseimbangan umum
(general equilibrium), yaitu model Input-Output

(1-0).

Keterkaitan Antarsektor

Indeks total keterkaitan ke belakang
nXi aij

dimana :
aij = unsur matriks kebalikan Leontief
n = jumlah sektor

Indeks keterkaitan langsung ke belakang

BLDj = }flziﬂ."ay ....................... 2)
DI
dimana :
aij = unsur matriks koefisien teknis
n = jumlah sektor

Indeks total keterkaitan ke depan
FLi= ——”Z—"—‘i’f— ........................... (3)

1
n
Dt 2o O

dimana :
Qi = unsur matriks kebalikan Leontief
n = jumlah sektor

Indeks keterkaitan langsung ke depan
n Z:I | aij 4)

FLDi=—=8E——
i 210
dimana :
aij = unsur matriks koefisien teknis
n = jumlah sektor

Angka Pengganda

Angka pengganda (multiplier)
menggambarkan dampak yang terjadi terhadap
variabel endogen tertentu akibat perubahan
terhadap variabel eksogen (ex: final demand)
dalam perekonomian. Angka pengganda terdiri
dari angka pengganda output, pengganda
pendapatan rumah tangga, dan pengganda
kesempatan kerja.

Angka pengganda output

0,=2.8
dimana :
O;= Angka pengganda output dari sektor j
gi; = Elemen matriks pada matrlks invers
Leontief, G = (I—- A)"

Angka pengganda pendapatan rumah tangga

il’i.g,j

Yoo E s (8)
i

dimana :

Y; = Angka pengganda pendapatan rumah
tangga

P; = Koefisien input upah/gaji rumah
tangga pada sektor 1

g = Elemen matriks pada matriks invers

Leontief, G = (I- A)"

Angka pengganda kesempatan kerja

L=QUA-A)-1F i, 9)
dimana :
L = Angka pengganda lapangan kerja
Q = Matriks koefisien tenaga kerja
(I-A)-1 = Matriks pengganda
F = Permintaan akhir
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel Input-Output

Data utama yang digunakan dalam
penelitian analisis input-output ini adalah Tabel
Input-Output (I-O) Provinsi Lampung, di mana
data tahun 2010 merupakan data dasar,
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi
Lampung.

Tabel Input-Output tahun 2010 yang
digunakan di dalam penelitian ini dibangun
dengan cara mengagregasi Tabel Input-Output
tahun 2010 yang diterbitkan oleh Badan Pusat
Statistik, yang terdiri dari 53 sektor menjadi 17
sektor. Hasil agregasi 17 sektor terdiri dari
sektor tanaman bahan makanan; kelapa sawit;
tanaman perkebunan lainnya; peternakan dan
hasil-hasilnya; kehutanan, pertambangan dan

penggalian; industri minyak/lemak; industri
makanan dan minuman lainnya; industri
lainnya; listrik, gas dan air  bersih;

bangunan/konstruksi; perdagangan, hotel dan
restoran; transportasi dan komunikasi; lembaga
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan;
pemerintahan umum; jasa-jasa lainnya. Nama
dan kode transaksi Input-Output dan agregasi
sektor-sektor pada Tabel Input-Output Provinsi
Lampung Tahun 2010 disajikan pada Tabel 2.

Tabel. 2. Nama dan kode transaksi input — output
Provinsi Lampung tahun 2010

No Kode Sektor Keterangan
1 TBM Tanaman Bahan Makanan
2 KSWT Kelapa Sawit
3 TPLN Tanaman Perkebunan Lainnya
4 PTK Peternakan dan Hasil-hasilnya
5 KHIN Kehutanan
6 IKAN Perikanan ‘
7 TBNG Pertambangan dan Penggalian
8 IMKS Industri Minyak Kelapa Sawit
9 IMML Industri Makanan dan Minuman Lainnya
10 ILNY Industri Lainnya
11 LGA Listrik, Gas dan Air Bersih
12 BKST Bangunan/Konstruksi
13 PHR Perdagangan, Hotel dan Restoran
14 TRKM Transportasi dan Komunikasi
15 LKJP Lembaga Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
16 PTUM Pemerintahan Umum
17 JILN Jasa-jasa Lainnya
Fokus di dalam penelitian ini adalah
sektor  perkebunan  kelapa sawit, dan

agroindustri kelapa sawit yang tercakup di
dalam industri minyak kelapa sawit.

Keterkaitan Antarsektor ke Belakang

Keterkaitan antarsektor ke belakang
menunjukkan seberapa besar input yang
digunakan oleh suatu sektor dari output sektor
lain akibat peningkatan satu satuan permintaan
akhir sektor tersebut. Berdasarkan hasil analisis
keterkaitan ke belakang dengan klasifikasi tujuh
belas sektor menunjukkan bahwa sektor
perkebunan kelapa sawit di Provinsi Lampung
mempunyai keterkaitan ke belakang lebih besar
dari sektor perkebunan lainnya, dan sektor
industri minyak kelapa sawit di Provinsi
Lampung mempunyai keterkaitan ke belakang
lebih besar diantara sektor agroindustri lainnya.
Keterkaitan antarsektor ke belakang Provinsi
Lampung tahun 2010 disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Keterkaitan antarsektor ke belakang
Provinsi Lampung tahun 2010

Keterkaitan Langsung dan

Keterkaitan Langsung Tidak Langsung Ke

Z
5]

Sektor Peringka

Ke Belakang Belakang
1 TBM 0,593018 1,188180 4
2 KSWT 0,836191 1,028250 7
3 TPLN 0,836189 1,028241 8
4 PTK 0,867257 1,038545 5
5 KHTN 0,275815 0,947940 12
6 IKAN 0,589650 1,610313 1
7  TBNG 0,363585 1,255198 3
8 IMKS 1,449489 1,010421 9
9 IMML 1449489 ° 0,979538 11
10 ILNY 1,022020 0,665686 16
11 LGA 1,856612 1,004813 10
12 BKST 1,734733 0,818549 13
13 PHR 0,888372 1,029050 6
14 TRKM 1,314217 0,787507 15
15 LKIJP 0,637597 0,796444 14
16 PTUM 0,369444 1,257865 2
17 JILN 1,416323 0,553462 17

Berdasarkan pada Tabel 3, dari tujuh
belas sektor ekonomi di Provinsi Lampung pada
tahun 2010 terdapat 10 sektor ekonomi yang
memiliki nilai keterkaitan ke belakang tinggi
(lebih dari satu), yaitu sektor tanaman bahan
makanan, sektor perkebunan kelapa sawit,
sektor tanaman perkebunan lainnya, sektor
peternakan dan hasil-hasilnya, sektor perikanan,
sektor pertambangan dan penggalian, sektor
industri minyak kelapa sawit, sektor listrik, gas
dan air bersih, sektor perdagangan hotel dan
restoran, dan sektor pemerintahan umum.

Nilai backward linkage dari sektor
perkebunan kelapa sawit yaitu, keterkaitan
langsung 0,836191 dan keterkaitan langsung
dan tak langsung (total) 1,028250. Nilai ini
lebih besar dari dari rata-rata total keterkaitan ke
belakang seluruh sektor perekonomian, yaitu 1.
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